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ABSTRAK

Emosi merupakan suatu respons terhadap suatu perangsang yang menyebabkan perubahan
fisiologis disertai perasaan yang kuat dan biasanya mengandung kemungkinan untuk meletus.
Pengelolaan adalah suatu sikap yang bisa mengendalikan suatu hal yang dapat dapat merugikan dirinya
maupun orang lain.

Tujuan penelitian ini adalah (1) melakukan pengkajian mengenai hubungan antara kemampuan
pengelolaan emosi terhadap perilaku agresif pada siswa di SMK N 2 Kediri tahun ajaran 2014/2015. (2)
Untuk mengetahui gambaran tentang perilaku agresif siswa, memperoleh gambaran tentang kemampuan
pengelolaan emosi yang dimiliki siswa, mengetahui hubungan antara kemampuan pengelolaan emosi
dengan perilaku agresif siswa di SMK N 2 Kediri tahun ajaran 2014/2015.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi.Penelitian korelasi adalah suatu
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif, karena sistem penulisan penelitian ini dalam bentuk korelasi antar
variabel, yaitu variabel X (pengelolaan emosi) dan variabel Y (perilaku agresif).Artinya, variabel X
memberikan peranan terhadap variabel Y. Dalam hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan emosi
mempengaruhi tingkat agresif siswa.

Hasil penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows diketahui bahwa nilai rata-rata
Pengelolaan Emosi sebesar 67,39 sedangkan Perilaku Agresif sebesar 74,54. Diketahui pula (n=33) dan
nilai Sig 0,676 lebih besar dari taraf signifikansi (o) 0,05. Maka diketahui bahwa ada Hubungan antara
Pengelolaan Emosi Terhadap Perilaku Agresif Siswa.

Disarankan bagi guru dapat memberikan bantuan dan arahan kepada peserta didik khususnya
dalam pengelolaan emosi siswa.

Kata kunci: pengelolaan emosi, perilaku agresif
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. LATAR BELAKANG

Emosi merupakan suatu respons
terhadap suatu perangsang yang
menyebabkan perubahan fisiologis disertai
perasaan yang kuat dan biasanya
mengandung kemungkinan untuk meletus.
Respons demikian terjadi baik terhadap
perangsang-perangsang eksternal maupun
internal. Kecerdasan emosi merupakan suatu
bangunan yang tersusun atas lima dimensi.
Kelima dimensi itu adalah pengetahuan,
pengelolaan hubungan, motivasi diri, empati
dan pengendalian perasaan atau emosi.
Pengelolaan terhadap dorongan dorongan id.
Pengelolaan  dorongan  dorongan  ini
dilakukan melalui pengembangan ego
sebagai penengah

Agresif adalah perilaku yang bersifat
menyerang, dapat berupa serangan fisik,
serangan terhadap objek, serangan verbal,
dan melakukan pelanggaran terhadap hak
milik atau menyerang daerah orang lain.
Agresi adalah serangakaian tindakan atau
tingkah laku yang bermaksud merugikan
atau melukai, agresi sebagai segala bentuk
perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti
seseorang baik fisik maupun mental.
Aagresi sebagai segala bentuk perilaku
kekerasan baik itu secara fisik ataupun
verbal yang dilakukan seseorang dengan
maksud untuk melukai atau mencelakakan
orang lain baik dengan ataupun tanpa tujuan.

Dalam hal pengembangan perilaku

social dan pengelolaan emosional, Sesuai

Undang-Undang Republik Indonesia No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasionalpasal 3, yaitu “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalamrangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.”

1. METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
komparatif. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif (descriptive
research) adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi

penelitian deskriptif mempunyai
karakteristik:
a. Penelitian  deskriptif  cenderung

menggambarkan suatu fenomena apa
adanya dengan cara menelaah secara
teratur-ketat, mengutamakan
obyektivitas, dan dilakukan secara

cermat.
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b. Tidak adanya perlakuan yang
diberikan atau dikendalikan, dan
tidak adanya uji h.
Pemilihan metode  deskriptif

korelasional. Penelitian ini Rancangan
penelitian  deskriptif ~ digunakan untuk
mendeskripsikan pengelolaan emosi dengan
perilaku agresif. Penelitian korelasional
digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan pengelolaan emosi
dengan perilaku agresif.

.Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Angket atau kuesioner. Teknik

analisis data yang digunakan adalah

Korelasi Product Moment

1. HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL

Deskripsi Data Variabel

Data yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari peserta didik kelas X di SMKN
2 Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015.
Sebelum melakukan penelitian, terlebih
dahulu peneliti mengadakan uji coba
terhadap instrumen yang telah dibuat yang
terdiri dari 24 item untuk variabel X
(Pengelolaan emosi) dan 24 item untuk

variabel Y (Perilaku agresif).

a. Uji Normalitas
Uji-Normalitas  digunakan untuk
melihat bahwa data sampel yang diambil

mendekati distribusi normal (distribusi

data tersebut tidak melenceng ke kiri atau

ke kanan).

Hasil Normalitas Sebaran Instrumen
Kedua Variabel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 67
Normal Mean .0000000

Parameters®  giq. Deviation 13.92530819

Most Extreme  Absolute .150
Differences Positive 129

Negative -.150
Kolmogorov-Smirnov Z 1.228
Asymp. Sig. (2-tailed) .098

a. Test distribution is Normal.
Dari Uji-Normalitas diatas

menunjukkan hasil Sig 0,098 dengan

taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jadi,

dapat ditarik kesimpulan bahwa data

tersebut memiliki data berdistribusi

normal

Dasar pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut

1) Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi normalitas. Bisa dilihat pada

gambar table 4.1
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui  apakah  beberapa  varian
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini
dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis
independent sample t test dan ANOVA atau
bagi peneliti yang menggunakan lebih dari
satu kelompok sampel yang pada umumnya
dipakai untuk membuktikan hipotesis
komparatif. Asumsi yang mendasari dalam
analisis varian (ANOVA) adalah bahwa
varian dari populasi adalah sama. Sebagai
kriteria pengujian, jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
varian dari dua atau lebih kelompok data
adalah sama Ghozali
2012).

Hasil Uji Homogenitas Kedua Variabel

(dalam Winarno,

Test of Homogeneity of Variances

Perilku Agresif

menggunakan

product

moment

dengan

program SPSS versi 17.0. Berikut adalah

tabel hasil output analisis data:

Korelasi Pearson

Correlations

Levene Statistic dfl df2 Sig.

7.848 20 46 .000]

Dari tabel 4.6 menunjukkan hasil
nilai Sig 0,000 dengan taraf signifikansi 5%
atau 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
varian dari dua kelompok populasi atau
sampel tersebut tidak sama.

2. Analisis Data

Setelah penelitian dilakukan yang
dilengkapi dengan deskripsi data variabel
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
data. Analisis data

analisis dengan

Pengelolaan| Perilaku
Emosi Agresif
Pengelolaan Pearson
1 .045
Emosi Correlation
Sig. (2-tailed) 719
N 67 67
Perilaku Pearson
.045 1
Agresif Correlation
Sig. (2-tailed) 719
N 67 67
Sumber : Output SPSS
Tabel pearson correlation

memaparkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,045 antara variabel pengelolaan emosi
dengan perilaku agresif. Nilai sig 0,719 > a
(0,05), Jadi ada hubungan antara kedua

variabel.

C. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban
sementara

bersifat terhadap

yang
permasalahan penelitian. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah Ha yang
berbunyi ”ada hubungan antara kemampuan
pengelolaan emosi dengan perilaku agresif
siswa SMK N 2 Kediri kelas X Tahun
Ajaran 2014/2015” dirumuskan dalam Ho
yang berbunyi tidak ada hubungan antara

pengelolaan emosi dengan perilaku agresif
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siswa di SMK N 2 Kediri kelas X Tahun
Ajaran 2014/2015..

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai rhitung (0,045) > riaver (0,24 dengan 5%)
Atau dapat diketahui dari nilai sig 0,719
dengan taraf signigfikasi 5% dengan sangat
signigfikan, akibatnya Ha diterima dan Ho
ditolak.akibatnya Hy ditolak.

Berdasarkan data diatas berarti ada
hubungan yang signifikan antara
pengelolaan emosi dengan perilaku agresif
siswa SMK N 2 Kediri kelas X Tahun

Ajaran 2014/2015
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini, maka dapat dibuat
beberapa kesimpulan, yaitu: dari hasil
analisis penelitian yang telah dilakukan,
dengan menunjuk pada peserta didik SMK
N 2 Kediri kelas X Tahun ajaran 2014/2015.
sebagai subjek penelitian untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara pengelolaan
emosi dengan perilaku agresif.Hal tersebut
dibuktikan pada hasil perhitungan dari
analisis data dengan menggunakan Korelasi
Pearson nilai koefisien korelasi sebesar
0,045 antara variabel pengelolaan emosi
dengan perilaku agresif. Nilai sig 0,719 > «
(0,05). Sehingga hipotesis yang menyatakan
ada hubungan antara pengelolaan emosi
dengan perilaku agresif siswa SMKN 2
KEDIRI kelas X Tahun ajaran 2014/2015
terdapat pengaruh yang signifikan. Maka

dapat  disimpulkan  semakin  tinggi

pengelolaan emosi siswa maka perilaku
agresif siswa lebih rendah.
1. Bagi Konselor

Konselor sekolah dapat

menggunakan layanan dasar bagi siswa

sebagai upaya preventif untuk mencegah

perilaku-perilaku ~ yang  maladaptive
padasiswa

2. Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik dapat menambah
tingkat pengelolaan emosi agar dalam
berperilaku di  lingkungan sekolah
maupun rumah tidak agresif, dan akan
lebih bias mengelola emosi di dalam
situasi apapun.

3. Bagi Orang tua.

Sebagai bahan informasi guna
menambah wawasan orang tua untuk
mendukung perkembangan psikologis
anaknya dalam lingkungan keluarga

maupun lingkungan di masyarakat

IV. DAFTAR PUSTAKA

Asrori, (2005). ““ Perkembangan Peserta
Didik. Malang: Wineka Media.

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur
Penelitian (Suatu Pendekatan
Praktek). Jakarta: Rineka Cipta.

Arikunto. 2010. Dasar — Dasar Evaluasi
Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta

MAQDUM BAIQUNI SAHALA | NPM.11.1.01.01.0174

FKIP- Prodi Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id

|18l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Chaplin, (1989).” Dictionary of Psychology.
Jakarta: Cipta Adi Pustaka

Caruso, David R & Peter Salovey. (2005).
The Emotionally Intelligent Manager
How To Develop And Use The Four
Key Emotional Skills Of Leadership.
San Fransisco : Josey Bass.

Ekawati, Dewi S dan Nashori, Fuad. (2006).
Perilaku Agresig Mahasiswa Etnis
Jawa Dan Etnis Batak. Jurnal limiah
Berkala Psikologi. Vol. 8, No. 1, 46-
62. Fakultas Psikologi UMS.

Goleman, Daniel.  2002.  Emotional
Intelligence Kecerdasan Emosional
Mengapa EQ Lebih Penting Daripada
EQ. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.

Gene F., Smith & Allen. 1984. Study guide
to accompany Baron and Byrne's
social psychology. Allyn and Bacon.

Helmi, Avin F., Ramdhani, Neila. 1994,

Perilaku Agresif dan Depresif pada
anak-anak di Kawasan Kumuh Ledok
Ratmakan.Yogyakarta: Penerbit
Fakultas Psikologi, UGM

Poerbakawatja, Soegarda. 1982. Ensiklopedi
Pendidikan.Gunung Agung

Poerwodarminto. W.J.S. (1995). Kamus
Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka

Skiner. 1977. Kecerdasan Emosional.
Jakarta: Gramedia

Salovey & Mayer. 1990. Asas Moral Politik.

Yayasan Obor Indonesia

Sarwono, Jonathan. 2009. Statistik Itu
Mudah Panduan Lengkap Untuk

Belajar Komputasi Statistik
Menggunakan SPSS 16. Yogyakarta:
Penerbit Andi

Sugiyono. 2014. Metode  Penelitian

Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
Bandung: Alfabeta

MAQDUM BAIQUNI SAHALA | NPM.11.1.01.01.0174

FKIP- Prodi Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id

I



